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ABSTRAK

Islam di lombok pada masa awal masih berhadapan dengan budaya yang
berkembang di Lombok, tradisi dan geografi sosial-kultural masih jauh dari nilai-
nilai spiritual Islam. Efek negatifnya nilai-nilai agama masyarakat Lombok ketika
itu masih terlihat kabur. Selain itu, ajaran Islam di Lombok pada masa awal masih
bercampur dengan praktek-praktek animisme dan dinamisme. Pada abad 20
muncullah tokoh-tokoh yang melakukan pembaharuan terhadap ajaran Islam yang
masih menyimpang pada masyarakat Lombok. Pembaharuan ini ditandai denga
munculnya Tuan Guru yang tersebar di seluruh Pulau Lombok.

Kajian mengenai Tuan Guru di Lombok memang sangat menarik. Salah
satunya kajian mengenai TGH.lbrahim al-Khalidi yang memiliki peran penting
dalam melakukan pembaharuan Islam di Lombok. TGH. Ibrahim al-Khalidi
merupakan seorang Tuan Guru yang lahir dari garis keturunan Kkerajaan
Selaparang, lahir pada bulan Muharram 1330 H/1912 M. Setelah beberapa tahun
menuntut ilmu di Makkah, ia kembali ke Lombok dan berusaha memperbaiki
ajaran Islam yang pada waktu itu banyak penyimpangan. Adapun rumusan
masalah dalam penelitia ini antara lain mengenai latar belakang kehidupan TGH.
Ibrahim al-Khalidi, kontribusinya dalam membangun dan mengembangkan
Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny, dan pemikirannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan biografis dan
pendekatan intelektual sebagaisudut pandang dalam memahami pokok
permasalahan. Adapun teori yang digunakan adalah teori peranan sosial yang
dikemukakan oleh Ervin Goffman. Sedangkan metode yang digunakan adalah
metode sejarah yang terdiri dari empat tahapan Beberapa tahapan yaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

TGH. Ibrahim al-Khalidi telah sukses dalam mengembangkan ajaran Islam
di Lombok. Hal ini terbukti dengan banyaknya santri yang dia didik berhasil
memahami agama Islam. Dalam konteks ini, alumnus Pondok Pesantren al-
Islahuddiny di bawah asuhan TGH. lbrahim al-Khalidi telah mendapatkan
legalitas dari masyarakat untuk terjun menjalankan misi dakwah sebagai estapet
dari dakwah TGH. Ibrahim al-Khalidi. Santri-santri tersebut tesebar di seluruh
wilayah Lombok bahkan sampai ke luar Lombok.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi ini berdasarkan buku panduan yang diterbitkan oleh
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
« ba b be
< ta t te
<& tsa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan garis di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
K dal d de
3 dzal dz de dan zet
B ra r er
) Za z zet
g sin S es
gy syin sy es dan ye
U shad sh es dan ha
L dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dan ha
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
't ghain gh ge dan ha

viii




) fa f ef
K qaf q qi
Jl kaf k ka
Jd lam I el
N mim m em
O nun n en
P wau w we
5 ha h ha
e hamzah ’ apostrof
S ya y ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
kasrah i i
; dammah u u
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
s - fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa




U}i : haula

3. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
| fathah dan alif atau ya 4 a dan garis di atas
s kasrah dan ya i i dan garis di atas
N dammah dan wau 4 u dan garis di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbutah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat
sukun, dan transliterasinya adalah / h /.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata
yang bersandang / al / , maka kedua kata itu dipisah dan ta
marbuthah ditransliterasikan dengan / h /.

Contoh:

a8 : Fathimah

JakaY) 4la 57 : raudah al-atfli



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang bersyaddah itu.

Contoh:
L) rabband

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:

@

Caddl asy-syamsu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Contoh:

s a8t
) : al-qgamaru
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur Alhamdulillah, kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesehatan, kasih sayang, ronmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada manusia yang
pernah singgah di Jagat Raya ini, sebagai panutan setiap insan, pujaan setiap
kalangan yakni Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga beliau, sahabat dan umat
Islam di seluruh dunia. amin.

Skripsi dengan judul “Corak Pemikiran Keagamaan Tuan Guru Haji Ibrahim
Al-Khalidi 1912-1993 M”, alhamdulillah telah selesai disusun guna memenuhi
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Humaniora pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
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Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan
terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak.
Maka tidak lupa penyusun terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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skripsi ini.

. Bapak/lbu TU Fakultas Adab dan ilmu Budaya yang telah memberikan
kemudahan dan kelansaran administrasi dalam penyelesaian skripsi ini.

. Bapak/lbu Dosen jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah
memberikan bekal ilmu kepada penyusun.

. Bapak/Ibu pengelola perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
membantu dalam pengumpulan literatur.

. Keluarga besar TGH. Ibrahim al-Khalidi khusunya anak-anaknya yang telah
menerimaku selama melakukan penelitian.

. Ust. Suhailid Hafidz, Ust. Anhar, Ust. Zaidin Ali yang telah banyak
memberikan sumbangan dalam penelitian ini.

. Ayahanda Suhaimi, almarhum ibunda tercinta Harkati yang telah berjuang
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kelancaran studi bagi penyusun. Do’a dan keperihatinan yang dilakukan tak
pernah lelah diberikan kepada ananda tercintanya. Ananda tak akan pernah
melupakan semuanya. mudah-mudahan Allah membalas dengan segala yang
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10.  Saudara-saudariku beserta seluruh keluargaku, kerabat dan semua teman-
temanku. Terima kasih dukungan vang telah kalian berikan, tanpa kalian
saudaramu ini tak akan permah melangkah menghadapai kenyataan hidup yang
berat. Tetap semangat memperjuangkan apa yang dicita-citakan dan
diamanatkan masyarakat.

Semoga apa yang telah diberikan menjadi amal saleh dan diterima disisi

Allah SWT. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun khususnya dan

bagi pembaca umumnya. Amin Ya Robbal Alamin.

Yogyakarta 18 November 2016
Penyusun

Abdurrahman
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lombok merupakan sebuah pulau kecil yang terletak di Indonesia bagian timur
tepatnya di provinsi NTB. Pulau Lombok sering disebut sebagai ‘“Pulau Seribu
Masjid”. Penyebutan itu mengandung sebuah pesan bahwa Pulau Lombok sangat
terkenal di Indonesia sebagai sebuah tempat di mana Islam diterima secara serius dan
tipe Islam yang dipraktekkan pada umumnya agak kaku dibandingkan dengan daerah
lain di negeri ini.*

Proses Islamisasi di Lombok terjadi pada akhir abad XVI sampai pada
pertengahan abad XVI1.2 Islam yang berkembang di Lombok pada masa awal masih
terpengaruh oleh kepercayaan yang dianut sebelumnya, yaitu animisme dan
dinamisme. Keadaan yang demikian melahirkan sinkretisme antara kepercayaan yang
mereka anut sebelum kedatangan Islam dengan kepercayaan keislaman yang
diajarkan para mubaligh.®> Ketidakmurnian ajaran Islam ini terjadi akibat
ditinggalkannya masyarakat Sasak yang baru memeluk agama Islam tersebut oleh
para mubaligh yang mengajarkannya menuju ke tempat lain untuk keperluan yang

sama.*

! lwan Mulyawan, “Perkembangan Islam di Lombok: kajian Islam di Lombok pada Abad XX”,
Skripsi, (Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), him. 2.

2 A. Daliman, lIslamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 219

* Ibid., him. 51.

* Ibid., him. 52.



Usaha memasyarakatkan ajaran Islam secara sungguh-sungguh serta
intensif, kemungkinan besar dimulai sejak pertengahan abad XIX hingga abad
XX. Hal ini ditandai dengan kembalinya para jama’ah haji asal Lombok yang
belajar di Mekkah ke kampung halaman mereka di Lombok.> Orang Lombok
menyebut para mubaligh ini dengan sebutan “Tuan Guru”.°

Pada abad XX, hampir di semua wilayah Lombok tersebar para Tuan Guru
yang sangat gigih dalam memperjuangkan ajaran Islam. Di Lombok Barat,
tepatnya di Desa Kediri, terdapat seorang Tuan Guru yang sangat gigih
memperjuangkan ajaran Islam. Dia adalah TGH. Ibrahim al-Khalidi, lahir pada
tahun 1332 H/1912 M.” TGH. Ibrahim al-Khalidi merupakan Tuan Guru yang
mempunyai pengaruh cukup besar dalam perkembangan masyarakat di Desa
Kediri khususnya, dan pulau Lombok pada umumnya. Karakteristik
keperibadiannya sebagai seorang Tuan Guru menjadi begitu kental, karena dalam
mensosialisasikan ajaran Islam, TGH. Ibrahim al-Khalidi dikenal sebagai tokoh

kharismatik dan berwibawa saat itu. Dia memiliki jiwa kemanusiaan yang selalu

diarahkan bagi perubahan sosial, khususnya dalam bidang agama. Perhatian yang

* Ibid., him. 63.

® Julukan Tuan Guru bagi masyarakat Lombok diberikan kepada seseorang yang pernah
menunaikan ibadah haji, memiliki ilmu agama yang tinggi, menjadi pemimpin agama, pengajar di
Pesantren pada umumnya, mempunyai banyak pengikut, serta memiliki karisma di tengah-tengah
masyarakat. Lihat Agus Dedi Putrawan, “Dekarismatisasi di Lombok NTB: Studi Tentang
Pudarnya Pesona Tuan Guru dalam Politik Pemilihan Umum 2014”, Tesis (Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. 46.

Faesal, “peranan Tuan Guru dalam Pembaharuan Pesantren di Lombok: Pemikiran dan

Aksi TGH. lbrahim Kholidy Ponpes Al-Ishlahuddiny dan TGH. Abdul Karim Ponpes Nurul
Hakim Kediri Lombok Barat”, Tesis (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011), him. 90.



cukup pada aspek perubahan masyarakat yang lebih religius menjadi satu patokan
dalam melaksanakan cita-cita mereka.?

Dia menghabiskan waktunya selama 16 tahun untuk menuntut ilmu di
Mekkah. Dia merupakan seorang yang tidak pernah mengenal lelah dalam
mengajarkan ajaran Islam. Selama 38 tahun dia melakukan dakwah dengan
membuka majlis taklim, berkunjung dari satu tempat ke tempat lain. Usahanya
dalam mengembangkan ajaran Islam berlanjut dengan mendirikan Pondok
Pesantren al-Ishlahuddiny Kediri. Pondok pesantren ini didirikan bersama dengan
saudaranya TGH. Mustafa Khalidi pada tahun 1941-1947 M. Tujuan didirikannya
Pondok Pesantren al-Islahuddiny adalah untuk mendidik umat yang benar-benar
mau mendalami agama Islam, mengamalkan dan mengembangkannya baik untuk
pribadi maupun di lingkungan santri sehingga menjadi manusia berilmu dan
bertagwa.’ Melalui Pondok Pesantren al-Ishlahudinny, TGH. Ibrahim al-Kholidi
mentransformasikan ilmu yang ia miliki, salah satunya mengenai pemikirannya
dalam bidang agama.

Dari latar belakang masalah di atas, kajian mengenai TGH. Ibrahim Khalidi
sangat penting untuk dilakukan. Karena, kehadirannya dirasakan betul sebagai
figur yang karismatik, jujur dan mempunyai jasa besar dalam pengembangan
ajaran Islam. Keberhasilannya dalam mengembangkan ajaran Islam dan

mendirikan pondok pesantren sebagai lembaga dakwah patut untuk mendapatkan

f«Usaha Almarhum TGH. Ibrahim Al-Khalidy Dalam Pengembangan Pendidikan Di
Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat” Diakses melalui www. makalah
ilmiah.blogspot.co.id Rabu 27/01/2016.

9 -

Ibid.



apresiasi. Selain itu, gelar Tuan Guru yang melekat pada dirinya menandakan

bahwa dia adalah tokoh besar dan berpengaruh.

. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini mengkaji tentang seorang tokoh yang memiliki peranan
penting dalam mengembangkan ajaran Islam di Lombok. Tokoh tersebut adalah
TGH. Ibrahim al-Khalidi. Adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah
pemikiran keagamaan TGH. lbrahim al-Kholidi. Lokasi penelitian adalah di
Lombok, karena TGH. Ibrahim al-Kholidi berasal dari Lombok dan di sana ia
mendirikan pondok pesantren dan mentransformasikan pemikirannya kepada
masyarakat Lombok. Secara keseluruhan, TGH. lbrahim al-Khalidi memiliki
jaringan dan terkenal di seluruh Lombok. Batasan tahun dalam penelitian ini
adalah tahun 1912-1993 M. Tahun 1912 M merupakan tahun lahirnya TGH.
Ibrahim al-Khalidi , sedangkan tahun 1993 M adalah tahun wafatnya.
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih jelas dan terarah serta mengacu
pada uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana kondisi masyarakat Lombok sebelum abad XX?
2. Bagaimana latar belakang kehidupan TGH. Ibrahim al-Khalidi?

3. Bagaimana pemikiran TGH. Ibrahim al-Kholidi dalam bidang keagamaan?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Kajian tentang catatan hidup seseorang atau biografi ini memiliki manfaat
penting dalam studi sejarah. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui sosok TGH. Ibrahim al-Khalidi secara mendalam.



2. Menelusuri perjalanan hidup dan aktifitas TGH. Ibrahim al-Khalidi.
3. Mengungkap peranan TGH. Ibrahim Kholidy dalam mengembangkan ajaran
Islam di Lombok melalui Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny.

4. Menggali pemikiran TGH. Ibrahim al-Kholidi.

Adapun manfaat penelitian antara lain:
1. Menambah literatur sejarah dalam kaitannya dengan kajian tokoh.

2. Sebagai apresiasi atas ketokohan TGH. Ibrahim al-Khalidi.

w

. Melengkapi karya yang sudah ada sebelumnya.

. Kajian Pustaka

Untuk membedakan penilitian ini dengan penelitian-penelitian yang ada
sebelumnya, maka peneliti mengadakan telaah pustaka terhadap beberapa karya
antara lain: Tesis yang ditulis oleh Faesal, Prodi Ilmu Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Peranan Tuan Guru
dalam Pembaharuan Pesantren di Lombok: Pemikiran dan Aksi TGH. Ibrahim
Kholidy Ponpes Al-Ishlahuddiny dan TGH. Abdul Karim Ponpes Nurul Hakim
Kediri, Lombok Barat. Tesis ini membahas mengenai kontribusi TGH. lbrahim
Kholidy dan TGH. Abdul Karim dalam melakukan pembaharuan Pondok
Pesantren di Desa Kediri, Lombok Barat. Tesis ini mengungkap peranan Tuan
Guru dalam pembaharuan pesantren di Lombok Nusa Tenggara Barat. Dengan
sub fokus mencakup. (1) Bagaimanakah pemikiran Tuan Guru mengenai
pembaharuan pesantren tradisional ke modern di Lombok (2), Bagaimanakah

bentuk pembaharuan pesantren di Lombok. Penelitian ini menggunakan penelitian



kualitatif, dengan pendekatan Sosio-historis yaitu mendiskripsikan apa yang
diungkapkan oleh informan melalui uraian-uraian dan cerita-cerita pendek.

Buku yang ditulis oleh Irawan dkk yang berjudul “Percikan Pemikiran
Mahasiswa Kota Pelajar untuk Pulau Seribu Masjid” diedit oleh Saharudin.
Dalam salah satu bab dari buku ini membahas mengenai TGH. Zinuddin Abdul
Madiji, seorang tokoh yang memiliki peran penting dalam mengembangkan ajaran
Islam di Lombok. Buku ini membahas tentang pemikiran TGH. Zinuddin Abdul
Majdid dan kontribusinya dalam mengembangkan ajaran Islam di Lombok.

Buku yang ditulis oleh Suhailid Hafidz yang berjudul “Hubungan Haramyn
dan Lombok Abad XX: Studi Tokoh Tuan Guru Haji Ibrahim Al-Khalidi (1912-
1993). Buku ini awalnya merupakan sebuah tesis yang kemudian diterbitkan oleh
Pustaka STAINU. Buku ini membahas tentang hubungan intelektual TGH.
Ibrahim al-Khalidi dengan ulama Haramyn. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sejarah dengan teori teori yang dibangun oleh Robert
Redfield, Azyumardi Azra, dan tradisi pesantren oleh Gus Dur. Kesimpulan dari
buku ini adalah hubungan intelektual TGH. lIbrahim al-Khalidi dengan ulama
Haramayn dapat dibuktikan dengan dua sanad tertulis yang diterimanya. Buku ini
juga berisi tentang implementasi keilmuannya di Lombok yang dilihat dari peran
pentingnya dalam mendirikan Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny, yang menjadi
basis dakwah dan pembentukan kembali jaringan antara Tuan Guru di Lombok.

Dari buku-buku yang peneliti sebutkan di atas, peneliti tidak menemukan
pembahasan secara lengkap mengenai peranan dan pemikiran TGH. Ibrahim

Kholidi. Buku yang ditulis oleh Suhailid Hafidz memberikan banyak informasi



mengenai TGH. Ibrahim al-Kholidi, termasuk peranannya dalam membangun dan
mengembangkan Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny, tetapi pembahasan tersebut
bertujuan untuk menggambarkan Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny sebagai basis
dakwah dan pembentukan kembali jaringan antara Tuan Guru di Lombok. Dengan
melihat buku-buku di atas, maka posisi dari penelitian ini adalah sebagai
pelengkap dari karya-karya yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, buku-buku di
atas memiliki peran penting dalam penelitian yang peneliti lakukan, terutama
dalam menemukan sumber-sumber yang akan dijadikan sebagai rujukan dalam

penelitian ini.

. Landasan Teori

Biografi atau catatan hidup seseorang, meskipun sangat kecil menjadi
bagian dalam mosaik sejarah yang lebih besar.® Penelitian sejarah ini diharapkan
mampu menghasilkan sebuah eksplanasi sejarah tentang biografi dan pemikiran
TGH. Ibrahim Kholidy. Ada pendapat yang mengatakan bahwa sejarah adalah
penjumlahan dari biografi. Melalui biografi inilah para pelaku sejarah, zaman
yang menjadi latar belakang biografi, dan lingkungan sosial-politiknya dapat
dipahami.'* Oleh karena itu, pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan biografis. Pendekatan biografis merupakan sebuah
pendekatan yang memahami dan mendalami  keperibadian seorang tokoh
berdasarkan latar belakang lingkungan sosio kultural tempat tokoh itu dibesarkan,

proses pendidikan yang dilaluinya, dan watak-watak yang ada di sekitarnya.'?

19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 203.
11 H
Ibid.
12 Taufik Abdullah dkk., Manusia dalam Kemelut Sejarah, (Jakarta: LP3ES, 1978), him. 4.



Selain itu peneliti juga menggunakan pendekatan intelektual, dimana secara
bahasa berarti cendikiawan atau orang yang cerdas, berakal, dan berfikiran jernih
berdasarkan ilmu pengetahuan, memiliki daya aka budi serta totalitas pengertian
yang menyangkut pemikiran dan pemahaman.™®

Teori yang relevan untuk menganalisis permasalahan ini adalah teori
peranan sosial yang dikemukakan oleh Ervin Goffman. Teori ini memberikan
penjelasan bahwa peranan sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling
sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma atau
prilaku yang diharapkan dari orang-orang yang menduduki suatu posisi tertentu
dalam struktur sosial**. Peranan sosial didefinisikan juga sebagai suatu perbuatan
seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya
sesuai dengan status yang dimilikinya.*

TGH. Ibrahim Khalidy adalah seorang Tuan Guru yang sangat aktif dalam
mengembangkan ajaran Islam di Lombok. Dalam masyarakat Lombok, gelar Tuan
Guru hanya diberikan kepada seseorang yang memiliki keistimewaan. Untuk
mendapatkan gelar Tuan Guru bukanlah hal yang mudah, karena ada beberapa
kriteria yang harus dipenuhi diantaranya: pertama, dia adalah seorang ustadz yang
mengajar di Pondok Pesantren, atau mengajar di Langgar atau Mushalla secara
intens. Kedua, dia harus menguasai Kitab-kitab gundul. Ketiga, dia adalah seorang

haji, karena menjadi haji dia telah masuk dalam komunitas elit masyarakat

13 pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),
him. 437.

14 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2001), him. 68.

5 Abdulsyani, Sosiology Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 94.



Lombok. Keempat, dia adalah keturunan dari Tuan Guru dan murid dari seorang
Tuan Guru.'®

TGH. lbrahim al-Khalidi merupakan seorang Tuan Guru yang memiliki
karismatik yang tinggi. Sebagai seorang Tuan Guru, ia sangat dihormati dan
disegani oleh masyarakat di sekitarnya. la memiliki peranan yang sangat penting
di masyarakat sekitar dan Lombok pada umumnya sesuai dengan posisinya dalam
struktur masyarakat, yaitu sebagai seorang Tuan Guru sekaligus pengasuh Pondok

Pesantren Al-Islahuddiny.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sejarah. Metode
penelitian sejarah adalah seperangkat aturan atau prinsip-prinsip dasar yang
sistematis yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau sumber-sumber,
mengerti dan menafsirkannya serta menyajikannya secara sintesis dalam bentuk

historiografi.*” Adapun tahapan-tahapan dalam metode sejarah adalah:

1. Heuristik
Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber tertulis berupa buku-buku, skripsi, tesis, dan kitab karangan TGH.
Ibrahim al-Khalidy, dan beberapa tulisan yang diambil dari internet.

Pencarian sumber ini dilakukan dengan mengunjungi beberapa perpustakaan

16 Lihat Agus, “Dekarismatisasi di Lombok NTB: Studi Tentang Pudarnya Pesona Tuan
Guru dalam Politik Pemilihan Umum 2014”. him. 52-53.

7 Basri, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori, dan Praktek (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him. 35.
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dan langsung ke kediaman keturunan dan murid dari TGH. lbrahim al-
Khalidi.

b. Sumber lisan berupa wawancara secara tidak terstruktur. Adapun responden
dalam penelitian ini adalah keluarga TGH. lbrahim khususnya anak-
anaknya dan murid-muridnya. Ketika peneliti melakukan wawancara dan
mengunjungi anak-anak TGH. lbrahim al-Khalidi, hanya TGH. Khudari LC
yang siap untuk diwawancara karena dia yang lebih mengetahui tentang
perjalanan hidup TGH. lbrahim al-Khalidi. Beberapa anaknya yang lain
sempat diwawancara, tetapi mereka hanya memberikan informasi mengenai
letak referensi yang berkaitan dengan bapaknya. Sedangkan muridnya yang
peneliti wawancara adalah Ust. Anhar dan Ust. Zaidin Ali. Mereka ini
adalah murid yang sangat dekat dengannya, bahkan salah satu dari mereka
pernah menjadi pengasuh anak-anaknya.

2. Verifikasi

Setelah semua jenis dan bentuk sumber-sumber atau bukti-bukti historis
diperoleh melalaui teknik dokumentasi dan wawancara terkumpul, maka tahap
selanjutnya yang dilakukan adalah verifikasi atau kritik sumber. Untuk tahap
ini peneliti menguji keabsahan sumber-sumber yang didapat. Dalam hal ini
akan diuji tentang keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik
eksteren, dan keabsahan tentang kebenaran sumber (kredibilitas) yang
ditelusuri melalui kritik interen.®

3. Interpretasi

'8 Dudung, Metode Penelitian Sejarah, him. 114.
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Setelah melakukan kritik sumber, langkah selanjutnya adalah interpretasi.
Metode yang dilakukan dalam tahap ini adalah analisis-sintesis. Analisis
sendiri berarti menguraikan, sedangkan sintesis artinya menggabungkan.
Meskipun keduanya secara terminologis berbeda, namun keduanya dipandang
sebagai metode-metode utama di dalam interpretasi. Analisis bertujuan untuk
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber
dokumentasi dan bersama dengan teori disusunlah fakta dari suatu interpretasi
yang menyeluruh.’® Dalam menganalisis biografi TGH. Ibrahim Kholidy,
peneliti menggunakan pendekatan biografis dan teori peranan sosial yang
dikemukakan oleh Erving Goffman.

4. Historiografi

Langkah terakhir dalam proses penelitian ini adalah penulisan hasil
penelitian atau sering dikenal dengan historiografi. Historiografi merupakan
cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah
dilakukan. Penulisan akhir yang akan peneliti lakukan adalah menyusun suatu

karya ilmiah berupa biografi dan pemikiran TGH. Ibrahim al-Khalidi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penelitian ini secara sistematis terdiri dari beberapa bab
yang antara satu sama lain memiliki hubungan atau keterkaitan dan saling
mendukung. Untuk melakukan pembahasan dalam proposal ini, maka perlu

disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

9 1bid.
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Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan
gambaran umum penelitian yang menjadi pijakan bagi pembahasan pada bab-bab
selanjutnya.

Bab Il akan membahas mengenai kondisi masyarakat Lombok pada abad
XIX hingga abad XX, yang meliputi kondisi geografis, kondisi sosial budaya,
politik dan keagamaan. Pembahasan ini membantu untuk melihat perubahan yang
terjadi di Lombok yang disebabkan oleh kehadiran TGH. Ibrahim al-Khalidi.

Bab 11l membahas mengenai latar belakang kehidupan TGH. lbrahim al-
Kholidi mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan, dan perjalanannya dalam
menuntut ilmu ke Makkah. Selain itu juga dipaparkan mengenai perjangannya
dalam mendirikan Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny serta karya-karya yang
dihasilkannya. Pembahasan ini sangat penting karena dari gambaran inilah kita
bisa mengetahui sosok TGH. lbrahim al-Kholidi, serta melalui karyanya dapat
dianalisis pemikirannya yang akan dibahas pada bab 1V.

Bab IV akan membahas mengenai pemikiran TGH. lbrahim al-Khalidi
dalam beberapa masalah keagamaan khususnya yang terkait dengan kebiasaan
masyarakat Lombok pada waktu itu.

Bab V penutup yang berisi kesimpulan hasil-hasil temuan dari penelitian
dan saran-saran yang bermanfaat bagi penulis, masyarakat Lombok pada

khususnya, dan pembaca secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lombok merupakan sebuah pulau yang sangat kecil dimana mayoritas
penduduknya menganut agama Islam. Islam masuk ke Lombok dibawa oleh
Sunan Prapen pada abad XVI. Islamisasi di Lombok pada masa awal tidak begitu
intensif, hal ini menyebabkan lahirnya bentuk Islam Wetu Telu yang mencampur
adukan agama Islam dengan tradisi dan agama setempat yang dianut sebelumnya.
Islamisasi secara intensif kemudian terjadi pada era Tuan Guru.

Salah satu Tuan Guru yang sangat berjasa dalam mengembangkan ajaran
Islam di Lombok adalah TGH. Ibrahim al-Khalidi. la merupakan seorang tokoh
yang sangat berpengaruh di Lombok pada abad XX. la memiliki nama lengkap
TGH. Ibrahim al-Khalidi al-Anfanani, berasal dari Desa Kediri, Lombok Barat,
NTB. la lahir pada bulan Muharram 1330 H/1912 M. la merupakan putra bungsu
dari TGH. Khalidi yang merupakan salah seorang Tuan Guru yang lahir dari
keturunan kerajaan Selaparang Lombok.

TGH. Ibrahim al-Khalidi berasal dari keluarga yang memiliki latar belakang
yang religious, hal ini sangat berpengaruh terhadap kecerdasannya. Sejak kecil
TGH. Ibrahim al-Khalidi menghabiskan waktunya untuk belajar, bahkan pada usia
10 tahun ia sudah dikirim oleh ayahnya untuk belajar di Makkah.

Setelah beberapa tahun menuntut ilmu di Makkah, akhirnya ia memilih

untuk menetap dan mengamalkan ilmunya kepada masayarakat Lombok.

54
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Keinginannya tersebut tidak terlepas dari tanggung jawabnya menjadi seorang
muslim untuk mengamalkan pengetahuan, serta menyebarluaskan dakwah Islam.

Langkah yang dilakukan TGH. Ibrahim al-Khalidi adalah dengan
mendirikan Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny di Desa Kediri, Lombok Barat. la
merintis berdirinya Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny besama saudaranya TGH.
Mustafa al-Khalidi mulai tahun 1941-1947 M. dalam merintis berdirinya Pondok
Pesantren al-Ishlahuddiny, ia mendapat banyak tantangan dan hambatan, terlebih
pada masa itu Indonesia dalam genggaman penjajah, namun masa-masa genting
itu mampu ia lewati berkat ketekunan dan keikhlasannya. Selama dipimpin oleh
TGH. Ibrahim al-Khalidi, Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny berkembang menjadi
sebuh Pondok Pesantren besar, bahkan menjadi salah satu pondok pesantren tertu
di Lombok. Santri Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny datang dari berbagai tempat
hingga berdiri cabang-cabangnya di wilayah lain.

TGH. Ibrahim al-Khalidi telah berhasil menanamkan niali-nilai Islam yang
Murni terhadap masyarakat Lombok yang masih belum memahami Islam. la juga
sangat tanggap dalam merespon permasalah-permasalahan yang ada. Dalam
mengimpelementasikan Pemikirannya, TGH. Ibrahim al-Khalidi berkiblat pada
aliran ahlussunnah Waljamaah, berpegang pada aliran kalam Asy’ariah, dan
menganut mazhab fiqih Imam Syafi’i. TGH. Ibrahim al-Khalidi telah banyak
menyusun  kitab-kitab yang merupakan impelementasi dari pemikiran-
pemikirannya, Kitab-kitab tersebut antara lain: Matan Tuhfah as-Shibyan, Risalah

Sirdj al-Qulib fi Ad’iyyah ‘Alldm al-Ghuy(b, Wushul Tsawéb al-Qirdah wa
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ghairiha ila al-Mayyit ‘alad Madzahib al-Arba’ah, Brousur Pengajian Abituren

(Kumpulan Tanya Jawab Figih).

. Saran

Biografi dan pemikiran seorang tokoh memang sudah banyak yang
meneliti, namun kebanyakan dari penelitian tersebut objeknya adalah seorang
tokoh yang sudah terkenal dan memiliki status sosial kelas atas. Menurut peneliti,
penelitian tentang biografi dan pemikiran yang menyentuh kalangan masyarakat
lokal belum begitu diminati. Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat kecil
memiliki peranan yang begitu besar terhadap suatu kemajuan. Begitu pula halnya
dengan tokoh-tokoh yang berasal dari Lombok. Pada saat ini hanya ada beberapa
penelitian yang membahas mengenai biografi dan pemikiran Tuan Guru. Tuan
Guru di Lombok sangat banyak, dan merekalah yang memiliki peran penting
dalam menyebarkan Islam di Lombok.

Oleh karena itu, peneliti berharap penelitian tentang biografi dan pemikiran
seorang tokoh lokal perlu ditingkatkan. Peneliti secara khusus juga berharap
kajian tentang Tuan Guru di Lombok perlu diperhatiakan karena Tuan Guru

merupakan tokoh penting bagi masyarakat Lombok.
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Syihabuddin Kuripan.
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TGH. Mutawalli Jerowaru, TGH. Sibawaih Mutawalli Jerowaru, TGH. Muh.
Nuh Jerowaru, TGH. Abu Bakar Sakra Sepit, TGH. Abd. Muhit Labuhan Haji,
TGH. Fauzan Lc Mamben, Ust. Badarudin Aikmel, Ust. Juaini Dasan Lekong,

Ust. Habibi Dasan Lekong Ust. Fathul Bari Dasan Malang, TGH. Abd. Fatah
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lImu Dakwah Mustafa Ibrahim Al-Ishlahuddiny Kediri
Lombok Barat), him. 5-8.
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